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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi berapa besar pengaruh kepatuhan dalam menggunakan alat
Pelindung Diri (APD) terhadap terjadinya kecelakaan kerja, khususnya dalam konteks sektor konstruksi dan sektor
industri. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan tinjauan pustaka secara sistematis terhadap berbagai
hasil studi yang relevan. Dari hasil kajian ditemukan bahwa tingkat kedisiplinan pekerja dalam menggunakan APD
memiliki kaitan erat dengan jumlah maupun tingkat keparahan insiden kecelakaan di tempat kerja. Dalam sektor
konstruksi, ketidakpatuhan terhadap standar keselamatan kerap menjadi penyebab dominan kecelakaan, yang sebetulnya
dapat dicegah apabila penggunaan APD dilakukan secara konsisten dan benar. Adapun dalam ruang lingkup industri,
ketaatan terhadap prosedur keselamatan terbukti berhubungan positif dengan berkurangnya insiden cedera, baik yang
bersifat ringan maupun yang berisiko berat. Penemuan ini menekankan bahwa pengawasan internal yang ketat,
pelaksanaan pelatihan keselamatan yang rutin, serta penerapan budaya kerja yang menjadikan keselamatan sebagai
bagian dari kebiasaan operasional sangat penting dalam menurunkan tingkat kecelakaan kerja. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini menganjurkan agar pihak manajerial dan pembuat kebijakan memperkuat pendekatan strategis
dalam meningkatkan kepatuhan penggunaan APD sebagai upaya preventif yang efektif untuk menekan angka kecelakaan

di lingkungan kerja.
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Pendahuluan

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan aspek  yang krusial dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif, terutama di sektor konstruksi dan
industri yang memiliki tingkat risiko tinggi. Dalam dunia kerja modern, kecelakaan kerja
tidak hanya berdampak pada fisik pekerja, tetapi juga pada efisiensi operasional dan
reputasi perusahaan. Salah satu langkah preventif yang telah lama diakui penting adalah
penggunaan alat pelindung diri (APD) secara konsisten dan sesuai standar. Namun,
kenyataannya masih banyak ditemukan pelanggaran atau ketidakpatuhan dalam
penggunaan APD, baik karena kelalaian maupun kurangnya kesadaran. Hal ini memicu
kekhawatiran terhadap meningkatnya angka kecelakaan kerja yang sebenarnya dapat
dicegah. Oleh karena itu, penting untuk menelaah lebih dalam bagaimana tingkat
kepatuhan terhadap penggunaan APD dapat memengaruhi keselamatan kerja secara
langsung (Mola & Herlina, 2020).

Sektor konstruksi dan industri merupakan dua bidang kerja dengan risiko
kecelakaan yang tergolong tinggi dibandingkan sektor lainnya. Kegiatan kerja di sektor ini
sering kali melibatkan penggunaan alat berat, ketinggian, bahan kimia, serta potensi bahaya
fisik lainnya. Oleh karena itu, pekerja dituntut untuk selalu mematuhi prosedur
keselamatan termasuk penggunaan APD yang sesuai. Sayangnya, dalam praktiknya, masih
banyak pekerja yang mengabaikan pentingnya APD karena dianggap merepotkan,
menghambat pekerjaan, atau karena kurangnya pengawasan dari atasan. Ketidakpatuhan
ini tidak hanya membahayakan pekerja itu sendiri, tetapi juga bisa memicu kecelakaan yang
melibatkan pihak lain. Maka dari itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi kepatuhan penggunaan APD menjadi sangat penting untuk diteliti
(Humairo & Wirahadikusuma, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana kepatuhan pekerja dalam
menggunakan APD dapat memengaruhi tingkat kecelakaan kerja di sektor konstruksi dan
industri. Selain itu,penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong
atau menghambat kepatuhan tersebut, seperti budaya keselamatan, pengawasan, pelatihan,
dan ketersediaan alat. Dengan memahami hubungan antara kepatuhan dan kecelakaan
kerja, diharapkan dapat ditemukan solusi konkret untuk menurunkan angka kecelakaan
yang masih tinggi di kedua sektor ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap kebijakan perusahaan dalam meningkatkan standar keselamatan kerja.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah atau pemangku
kebijakan dalam menyusun regulasi keselamatan yang lebih efektif. Dengan pendekatan
evaluatif dan analitis, penelitian ini ingin memberikan gambaran komprehensif mengenai
pentingnya APD dalam konteks kerja berisiko tinggi (Firdaus, 2019).

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms



Health & Medical Sciences Volume: 2, Number 3, 2025 30f15

Metode

Penelitian ini merupakan jenis literatur review dan dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengumpulkan serta menganalisis berbagi sumber akademik yang
tersedia termasuk jurnal, dokumen yang membahas pengaruh kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) terhadap tingkat kecelakaan kerja kepada para pekerja di bidang
konstruksi dan industri. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2025 —
April 2025(Zahria et al.,, 2025). Kriteria inklusi dalam penelitian adalah dengan jurnal
terpublikasi, open acces, serta menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Sedangkan kriteria eksklusi dari penelitian ini penggunaan berbayar, hanya
mencantumkan abstrak, dan tidak menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Sumber-sumber literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi, kualitas, dan
keandalannya dalam membagi informasi terkait topik pembahasan. Literatur yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 4 database elektronik yaitu google scholar ,
semantic Scholar, PubMed dan proQuest. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran
meliputi “Kecelakaan kerja”, “alat pelindung diri ”, “kepatuhan”. Penelitian Ini Telah
Melalui Proses Kaji Etik FKM UM] Dengan Nomor Kaji Etik 10.014.C/KEPK-

FKMUM]J/V/2025.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1: Daftar literatur yang digunakan dalam penelitian

Nama Publikasi Dan

No. dul Metod Hasil

° Peneliti Judu Tahun etode ast
Rata-Rata Pemahaman
Karyawan Tentang Alat
Pelindung Diri (APD)
Tergolong Memadai.
Tingkat Ketaatan
Karyawan Dalam
Memakai APD  Juga
Terbil k Baik
Analisis Tingkat . erbilang  Cukup e.u /
Penelitian Dengan Mayoritas
Kepatuhan Jurnal Persada o .
Kualitatif Dengan Karyawan Mematuhi

. Penggunaan Alat Husada )
Marlin Mola, . . . Pengambilan Penggunaan APD.
1. . Pelindung Diri Di Pt Indonesia, Vol. . ; .

Herlina . . Sampel Purposive Meskipun Demikian,

Wijaya Karya Industri 7 No. 25 . .
. . Sebanyak 6 Fasilitas APD Di PT WIKA

Dan Konstruksi Pabrik (2020): 14-22 . . .
L Informan. Pabrikasi Baja Masih
Fabrikasi Baja

Terdapat Kekurangan,
Seperti Penyediaan

Sepatu Keselamatan Yang
Disediakan
Oleh Perusahaan, Namun
Harus Dibeli Sendiri Oleh
Karyawan, Dan Terdapat
APD Tidak

Seharusnya

Yang
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No. Nama Judul

Peneliti

Publikasi Dan
Tahun

Metode

Hasil

Analisis Penggunaan
Alat Pelindung Diri

Humairo, (Apd) Terhadap

2. . Prevalensi Kecelakaan
Himawan

Wirahadikus
uma

Mika
Vernicia

Kerja Pada Pekerja
Pabrik Batako,
Tulungagung

Pengaruh Sistem
Manajemen
Keselamatan Dan
Rohmat
onmattin Kesehatan Kerja
k3) D
Edison (5mk3) Dan

3. Sembiring Kepemimpinan

Colia,
Sugiarto

Syakinah,

Keselamatan Terhadap
Kinerja Keselamatan
Di Proyek Hunian
Pekerja Pendukung
Operational Kampung

Jurnal Ilmu
Kesehatan Vol.
11 No.1,
November
2022

Jurnal Ilmu
Dan Teknologi
Kesehatanman

agement

Studies And
Entrepreneurs

hip Journal
Vol. 15, No. 1,

April (2024)

Vol 5(2)
2024:4567-4575

Penelitian
Kuantitatif
Observasional
Dengan
Pendekatan Cross
Sectional.

Penelitian Semi
Kuantitatif
Dengan Desain
Cross-Sectional.

Standar.
Telah
Dengan
Tindakan
Dan
Telah
Kepada

Memenuhi
Pengawasan
Dilaksanakan
Baik, Dan
Seperti  Teguran
Peringatan
Diberikan
Karyawan Yang Tidak
Patuh Dalam Penggunaan
APD.

Sebagian Besar Pekerja,
Yaitu 17 Dari 25
Responden (68%),
Dilaporkan Menggunakan
Alat Pelindung Diri (APD)
Secara Tidak Menyeluruh.
Proporsi Yang Sama (68%)
Dari Juga
Menyatakan Pernah

Responden
Mengalami  Kecelakaan
Kerja. Hasil Uji Regresi
Logistik Sederhana
Menunjukkan Nilai P-
Value Sebesar 0,000, Yang
Lebih Kecil Dari 0,05,
Mengindikasikan Bahwa
Ada
Signifikan

Pengaruh  Yang
Antara
Penggunaan APD Yang
Lengkap Dengan Kejadian
Kecelakaan Kerja Pada
Pekerja Pabrik Batako
Keling Di
Batangsaren,

Desa
Kabupaten
Tulungagung.
Kecelakaan Kerja Dalam
Industri Konstruksi Baru-
Telah
Mengakibatkan Kerugian
Materi, Kematian,
Masalah Kesehatan, Dan
Gangguan Produksi, Yang

Baru Ini

Menjadi Perhatian Bagi
Pihak
Kecelakaan

Semua
Terlibat.
Kerja Sering Kali Timbul

Yang
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Nama
No.
° Peneliti

Judul

Publikasi Dan
Tahun

Metode

Hasil

M. Anwar
Hasan
Salasa,

Edwin Suryo
Sumitro, Aris
Alfianto,
Kharisul
Anam, Andi
Yogo
Pramonos

Susun Bayam (Hppo
Ksb) Di Jakarta

Penilaian Kinerja
Keselamatan
Pertambangan Di Pt
Putra Perkasa Abadi:

Dampak Implementasi

Sistem Manajemen
Keselamatan

Pertambangan (Smkp)

Terhadap Kesehatan
Dan Keselamatan
Kerja

Jurnal Sosial
Dan Teknologi
(SOSTECH)
Volume 4,
Number 11,
November
2024

Metode
Kuantitatif
Melalui
Kuesioner,
Wawancara, Dan
Observasi.

Dari

Pelanggaran

Dan
Aturan,

Kelalaian
Sehingga Pemerintah
Harus Mengambil
Langkah-Langkah

Bersama Untuk Mencegah
Dan
Insiden Tersebut. Proyek

Menghilangkan
Sistem Manajemen
Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja Di HPPO
KSB Memiliki Tingkat
Signifikansi P 0,05 (T
Hitung = 2,270 > T Tabel =
1,975).
Keselamatan

Kepemimpinan
Meningkatkan Kinerja
Keselamatan  (T-Hitung
3,724 > T-Tabel 1,975 Dan
Nilai F 0,000 0,05, Atau
16,502 > F).
Manajemen Keselamatan

Sistem

Dan Kesehatan Kerja Yang
Efektif
Catatan

Meningkatkan
Keselamatan
HPPO
Kepemimpinan

Proyek
KSB.
Keselamatan Di Proyek
HPPO KSB Dan Pengaruh
Sistem Manajemen
Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja (SMK3)
Keduanya Berkontribusi
Pada Peningkatan Hasil
Keselamatan.
Kategori Pencapaian
Keselamatan Masih Pada
Tingkat "Reaktif," Dengan
Skor Total 0.52 Dari
Kemungkinan Skor
Maksimum

1.00.
Meningkatkan Komitmen
Terhadap

Sistem

Perusahaan Perlu

Implementasi
Manajemen
Keselamatan
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Metode

Hasil

Nama Publikasi Dan
. 1
No Peneliti Judu Tahun
Penerbit
Politeknik
Sudiro.S.T., Keselamatan Dan oltekm
5. . . Indonusa
M.Si. Kesehatan Kerja
Surakarta,
2023

Pertambangan  (SMKP),
Terutama Dalam Hal
Partisipasi Pekerja Dan
Pengendalian

Risiko. Optimalisasi
Sistem Manajemen
Keselamatan

Pertambangan  (SMKP)
Adalah Langkah Penting

Untuk Mencapai
Peningkatan
Berkelanjutan Dalam

Standar Keselamatan Dan
Kinerja Keselamatan
Kerja Di Pertambangan

Definisi Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja (K3)
Secara IImiah
(Occupational Health And
Safety) Adalah Studi Dan
Penerapan Metode Untuk
Mengurangi Kecelakaan
Dan  Penyakit Yang
Disebabkan Oleh
Pekerjaan. K3  Secara
Filosofis Adalah Usaha
Untuk Memastikan
Integritas ~ Fisik ~ Dan
Mental Pekerja, Serta
Mendorong Budaya Yang
Adil Dan Sejahtera Di

Masyarakat Terkait
Pekerjaan. Mathis Dan
Jackson Berpendapat

Bahwa K3 Adalah
Aktivitas Yang Bertujuan
Untuk Menciptakan
Kondisi Kerja Yang Aman,
Mencegah Gangguan
Fisik Dan Mental Melalui
Pelatihan K3, Mengelola
Tugas Karyawan, Dan
Memberikan Dukungan
Sesuai Dengan Regulasi
Yang Berlaku. Flippo
Mendefinisikan K3
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Nama
. 1
No Peneliti Judu

Publikasi Dan
Tahun

Metode

Hasil

Ina Sartina,
nasar %na Apd Dalam Konteks
Dewi

6. Kesehatan Dan
Purnamawat

i
Industri Konstruksi

Sovian Piri, Pengaruh Kesehatan,

Bonny F. Pelatihan Dan

Evaluasi Penggunaan

Keselamatan Kerja Di

Jurnal Ilmiah

Kesehatan, Vol

3No 2
Agustus 2024

Jurnal Ilmiah
MEDIA

Survei,
Wawancara,
Observasi, Dan
Studi
Kepustakaan.

Metode Survei
Dengan

Sebagai Pendekatan
Untuk
Standar

Komprehensif

Menetapkan
Yang
Dan
Spesifik Bagi Karyawan,
Yang Didukung Oleh
Kebijakan
Dan Penegakan Hukum.

Pemerintah

Isu Utama
Teridentifikasi

Rendahnya

Yang
Adalah
Tingkat
Dalam
APD,

54%

Yang
Menggunakan APD
Secara Penuh, Yang
Disebabkan Oleh Faktor
Dan
Kurangnya Pengawasan.
Studi Ini Meneliti
Pemakaian Alat
Pelindung Diri (APD)
Dalam Sebuah Proyek
Konstruksi Di Jatinangor,

Kepatuhan
Menggunakan
Dengan  Hanya

Pekerja

Ketidaknyamanan

Sumedang, Dengan Fokus

Pada Baik
Pekerja Mematuhi Aturan

Seberapa

Penggunaan APD Dan
Faktor-Faktor
Memengaruhi Kepatuhan

Yang

Tersebut.
Studi Ini
Mengindikasikan Bahwa

Temuan Dari

Kepatuhan Penggunaan
APD Dapat Ditingkatkan
Melalui Pengawasan Yang
Ketat, Edukasi
Berkelanjutan,

Yang

Penyediaan APD Yang
Dirancang Agar Nyaman
Digunakan, Serta
Penerapan Sistem Insentif
Dan Sanksi Yang Tegas.

Kesehatan Pekerja,

Pelatihan Yang Diberikan,
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Nama
No.
° Peneliti

Publikasi D
Judul " ,;a;s:n an Metode

Hasil

Sompie,
James A.
Timboeleng

RADWA
SEHSAH,
ABDEL-
HADY EL-
GILANY,
ATEYA
MEGAHED
IBRAHIM

Penggunaan Alat ENGINEERIN Penyebaran
Pelindung Diri G Vol. 2, No. 4, Kuesioner
Terhadap Kecelakaan November Kepada 370
Kerja Pada Pekerja 2020 Pekerja
Konstruksi Di Kota Konstruksi Di
Tomohon Kota Tomohon
(Dari Populasi
3314 Pekerja).

Penelitian Cross-
Personal Protective Sectional Yang
Equipment (Ppe) Use =~ Medicina Del Melibatkan 384
And Its Relation To Lavoro, 2020; Pekerja Dari
Accidents Among 111, 4: 285-295  Berbagai Lokasi
Construction Workers Di Port-Said,

Mesir.

Dan Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)
Secara Signifikan
Mempengaruhi  Tingkat
Kecelakaan Kerja Di
Antara Pekerja
Konstruksi.

Studi Ini Menemukan
Bahwa Ada  Korelasi
Negatif Antara Ketiga
Faktor ~ Tersebut Dan
Kecelakaan Kerja, Yang
Berarti Bahwa
Peningkatan Dalam
Kesehatan Pekerja,
Kualitas Pelatihan, Dan
Penggunaan APD Yang
Tepat Berhubungan
Dengan Penurunan
Insiden Kecelakaan
Kerja.

Namun, Penelitian Ini
Juga Menyoroti Adanya
Kekurangan  Perhatian
Terhadap Masalah
Keselamatan Kerja Di
Sektor Konstruksi, Di
Mana Banyak Pekerja
Mengabaikan Praktik
Keselamatan Dasar
Seperti Penggunaan Alat
Pelindung Diri.

Studi Ini Menemukan
Bahwa Hanya Sekitar 60%
Dari Pekerja Konstruksi
Yang  Secara  Teratur
Menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) Di
Tempat Kerja. Faktor-
Faktor Seperti
Ketidaknyamanan  Saat
Mengenakan APD,
Kurangnya Pemahaman
Tentang Cara
Menggunakannya
Dengan Benar, Dan APD
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Nama Publikasi Dan
No. dul Metod Hasil
° Peneliti Judu Tahun etode st
Yang Tidak Pas Menjadi
Alasan  Utama  Bagi
Pekerja  Untuk  Tidak
Menggunakan APD.
Penelitian Ini
Mengidentifikasi
Beberapa Faktor Penting
Penelitian Ini Yang Menyebabkan
Menggunakan  Pekerja Konstruksi Tidak
Ahmed Jalil Poe Non-Compliance Metode 4 Mematuhi Peraturan
- i
Al-Bayati, P P . Langkah Untuk  Penggunaan APD, Di
Among Construction . S
Andrew T. Menginvestigasi ~ Antaranya Adalah
Workers: An Journal Of
Rener, Faktor-Faktor Pengawasan Keselamatan
9. ] Assessment Of Safety )
Michael P. o Yang Yang Kurang  Efektif,
. Contributing Factors Research ) . o O
Listello, Utilizine Fu Berkontribusi Penilaian Risiko Yang
ilizi 7z
Mamdouh Their Y Terhadap Tidak Akurat, Kurangnya
Mohamed y Ketidakpatuhan  Penyesuaian = Terhadap
Penggunaan Kondisi Iklim, Kurangnya
APD. Pelatihan ~ Keselamatan
Yang Memadai, Dan
Kurangnya  Dukungan
Dari Pihak Manajemen.
Studi Ini Menekankan
. Perlunya Penggunaan
Muzaff S Tat
Ali:io ° A Study On The Use urvMel k: P Alat  Pelindung Diri
, . u .
y . Of Personal Protective o . (APD) Yang Benar Di
Bayram Ali . Buildings, Komprehensif . .
10. Equipment Among , Industri Konstruksi Untuk
Temel, . 2024 Dengan Pekerja .
. Construction Workers L Meminimalisir
Hasan Basri . Konstruksi Di . Lo
Basaga In Tiirkiye Turki Kemungkinan Terjadinya
urki
& Kecelakaan Kerja Dan
Cedera.
Data Dari Kementerian
Pekerjaan Umum Dan
Perumahan Rakyat
Menunjukkan Bahwa
Faktor Y Terdapat 130.92
) axctor Tang Ajian Literatur erdapa . 309 3
Nabila Berhubungan Dengan Dari Basis Dat Kecelakaan Kerja Besar Di
ari Basis Data
Fenelia, Kepatuhan Volume 6, Elektronik Seperti Proyek Konstruksi Di
11. Chahya Penggunaan Alat Nomor 1, Goosle Scho}l) Indonesia Pada Tahun
ar, o :
Kharin Pelindung Diri Pada April 2022 5 2019. Studi Literatur Ini
. . . Emerald, Dan . o
Herbawani Pekerja Konstruksi: Pubmed Mengidentifikasi Bahwa
ubmed.
Kajian Literatur Kurangnya  Kepatuhan
Dalam Menggunakan
Alat  Pelindung Diri

(APD) Merupakan Salah
Satu Penyebab Utama
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Nama Publikasi Dan
. 1 Hasil
No Peneliti Judu Tahun Metode asi
Terjadinya Kecelakaan Di
Sektor Konstruksi.
Studi Ini M k
Hubungan Antara aer enemukan
Adanya Hubungan Yang
Penggunaan Alat s -
. .. Signifikan Secara Statistik
Pelindung Diri (Apd) . .
D Keiadi Penelitian Ini Antara Penggunaan Alat
engan Kejadian
Meilindah & ] . Menggunakan Pelindung Diri (APD)
Kecelakaan Kerja Pada o
C.C Suak, Pekeria Provek Jurnal Pendekatan Cross- Dan Terjadinya
12 Paul A.T Ko r{struki’i KESMAS, Vol. Sectional Study Kecelakaan Kerja Di
Kawatu, Febi Pembaneunan 7 No. 5, 2018 Dengan Jumlah  Kalangan Pekerja Yang
u
K. Kolibu & Sampel Sebanyak Terlibat Dalam Proyek
Gedung Baru Fakultas )
. . 90 Pekerja. Pembangunan  Gedung
Hukum Universitas
) Baru Fakultas Hukum
Sam Ratulangi . . .
Universitas Sam Ratulangi
Manado
Manado.
Sektor Konstruksi Dikenal
Sebagai Sektor Dengan
Tingkat Aktivitas Yang
Tinggi, Yang
Mengakibatkan Tingginya
Risiko Terjadinya Bahaya
Kecelakaan
Kerja.Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)
Penelitian Ini Diakui Sebagai Salah Satu
Analisis Penyebab Journal Of Bertujuan Untuk  Cara  Penting  Untuk
u
. Kecelakaan Kerja Dan _ Menganalisis Menjaga Keselamatan
Raisa Educational ) . .
. Pengaruh Penggunaan i Penyebab Pekerja Dari Berbagai
Shabrina . . Innovation . .
13. Alat Pelindung Diri . Kecelakaan Kerja Potensi Bahaya Yang
Batu Bara, . And Public
Susilawati (Apd) Pada Pekerja Health. Vol.2 Dan Pengaruh Dapat Menyebabkan
usilawati ealth, Vol.2, . .
Konstruksi Di Pt. No.3 July 2024 Penggunaan APD Kecelakaan Kerja.Studi
Bagas Patih Pratama ' Y Di PT. Bagas Mengenai Analisis
Patih Pratama. Keselamatan Memiliki
Peran Krusial Dalam
Upaya Mengidentifikasi
Dan Mengurangi Faktor-
Faktor  Risiko Serta
Potensi Penyebab
Gangguan Yang Dapat
Memicu Terjadinya
Kecelakaan Di Tempat
Kerja.
Analisis Penerapan » Studi Ini Kembali
Nova Penelitian
. Keselamatan Dan oo Menegaskan Bahwa
14. Arikhman, . Garuda.2021 Deskriptif )
. . Kesehatan Kerja Pada L Angka Kecelakaan Kerja
Siti Khoiru Kualitatif ) . .
Program Keselamatan Di  Indonesia  Masih
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Publikasi D
No. Nam:el. Judul ublikasi Dan Metode Hasil
Peneliti Tahun

Mutmainah,  Kerja Di Rumah Sakit Signifikan, Bahkan Di
Inge Angelia Umum Daerah Sungai Lingkungan Rumah Sakit,
Dareh Yang  Mengindikasikan
Pentingnya Penerapan
Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja (K3) Di
Berbagai Sektor,
Termasuk Sektor
Kesehatan. Temuan
Bahwa SDM Di Rumah
Sakit Belum Semuanya
Memiliki Latar Belakang
K3 Menyoroti Perlunya
Pelatihan Dan
Peningkatan Kompetensi
Terkait Keselamatan
Kerja, Yang Dapat
Mencakup  Pentingnya
Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)
Yang Tepat Sesuai
Dengan Risiko Pekerjaan
Di Rumah Sakit
(Misalnya, APD Untuk
Penanganan Bahan Kimia,
Radiasi, Atau Infeksi).
Hasil Penelitian
Menunjukkan Bahwa
Strategi Komunikasi
Yang Baik Dapat
Meningkatkan
Pemahaman, Penerapan,

Strategi K ikasi
rategl Somunikast Dan Keterlibatan Pekerja

Dalam Membentuk
. . Dalam Keselamatan
Budaya Keselamatan Jurnal Kajian Penelitian . .
. ) . o Kerja. Ini Mendukung
15 Bambang Kerja Melalui Ilmiah (JKI), Kualitatif Dengan Gagas Bah
. agasan ahwa
Sulistyo P Implementasi Vol. 20 No. 1 Pendekatan Studi & o .
Observasi Pek q i 2020) Kasus Komunikasi Yang Efektif
rvasi a anuari a
. v Adalah Kunci Untuk
(Pengamatan

Meningkatkan
Keselamatan Kerj
eselamatan Kerja) Kepatuhan Penggunaan

APD, Yang Pada

Akhirnya Dapat
Berkontribusi Pada
Penurunan Tingkat

Kecelakaan Kerja.
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Berdasarkan 15 literatur review penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
kepatuhan dalam penggunaan Alat pelindung diri (APD) berperan signifikan dalam
menekan angka kecelakaan kerja, khususnya di sektor konstruksi dan industri(Diri et al.,
2025). Sebagian besar penelitian menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara
kepatuhan penggunaan APD dengan rendahnya insiden kecelakaan yang dialami pekerja.
Penelitian-penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa edukasi, pengawasan, dan
ketersediaan APD yang sesuai sangat memengaruhi tingkat kepatuhan tenaga kerja. Studi
dari berbagai peneliti seperti) (Lestari 2019), Wahyuni 2020), (Ramadhan 2021), dan
(Nurhayati 2021) menegaskan bahwa faktor internal maupun eksternal turut membentuk
perilaku pekerja terhadap penggunaan APD. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk mengintegrasikan kebijakan keselamatan kerja dalam seluruh aspek
operasional(Devianti et al.,, 2022). Dengan demikian, keselamatan kerja bukan hanya
menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga merupakan bagian dari sistem manajemen
yang terstruktur dan berkelanjutan.

Kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan salah satu
indikator penting dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil penelitian
dalam tabel, sebagian besar responden menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi dalam
menggunakan APD di lingkungan kerja mereka(Utara et al., 2025). Kepatuhan tersebut
mencakup pemakaian helm, sepatu keselamatan, sarung tangan, serta kacamata pelindung.
Tingginya kesadaran pekerja terhadap pentingnya perlindungan diri menunjukkan bahwa
edukasi dan pelatihan mengenai keselamatan kerja sudah berjalan dengan baik. Penelitian
dari (Wahyuni 2020) mendukung temuan ini dengan menyebutkan bahwa pemahaman
akan manfaat APD meningkatkan kepatuhan pekerja. Oleh karena itu, strategi peningkatan
disiplin penggunaan APD harus terus dikembangkan demi menekan angka
kecelakaan(Zahira & Lusida, 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kepatuhan dalam penggunaan alat
pelindung diri (APD) berpengaruh signitif terhadap tingkat kecelakaan kerja di sektor
konstruksi dan industri. Pekerja yang menggunakan APD secara konsisten memiliki resiko
kecelakaan yang lebih rendah, menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap prosedur
keselamatan sangan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman. Edukasi dan
sosialisasi rutin, penyediaan APD yang layak oleh manajemen, serta pengawasan yang
tegas disertai sistem sanksi dan penghargaan terbukti mendukung peningkatan kesadaran
dan kepatuhan pekerja. Oleh karna itu, kolaborasi antara pekerja dan manajemen menjadi
faktor penting dalam membangun budaya kerja yang sehat dan aman.
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